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LASKAR ISLAM KEBUMEN DAN KONTRIBUSINYA DALAM

PERLAWANAN TERHADAP BELANDA TAHUN 1945-1949

( Abstrak)

Indonesia merupakan negara yang sangat luas wilayahnya, dan juga
merupakan negara yang sangat kaya akan hasil buminya. Hal ini banyak
menimbulkan keinginan bangsa-bangsa lain untuk menjadikan Indonesia sebagai
daerah kekuasaan. Sebagai contoh, Belanda dan Jepang yang sangat berambisi
untuk menguasai negara Indonesia. Dua negara itu pula yang membuat kehidupan
masyarakat Indonesia kacau tanpa ada kehidupan yang damai dan tenteram, baik
dalam kehidupan sosial, agama maupun politik. Masyarakat yang hidup dalam
kekuasaan penjgjah, segala bentuk kegiatan akan terbatasi oleh peraturan-
peraturan yang diterapkan oleh penguasa yang hanya mementingkan
kelompoknya dari pada masyarakat jgjahanya Para penjgjah bukan hanya
menguasai kota-kota besar sgja, tetapi juga berusaha menguasai kota-kota kecil di
setiap wilayah propinsi Indonesia.

Penderitaan yang dialami rakyat Indonesia akibat dari penjaahan,
membangkitkan semangat perjuangan seluruh masyarakat baik dari kalangan atas,
rakyat kecil maupun para ulama untuk bersatu melawan penjajah yang semakin
mergaela. Perlawanan bermunculan di berbaga daerah, mula dari perkotaan
sampai ke pelosok-pelosok. Rakyat bersatu dengan berbaga cara dan
menggunakan peralatan seadanya serta dengan berbagai taktik mereka menyusun
kekuatan untuk melawan penjajah.

Sebagal contoh, perlawanan terhadap Belanda yang terjadi di Kabupaten
Kebumen. Penderitaan yang dirasakan masyarakat Kebumen akibat tindak
kekerasan penjgjah Belanda membangkitkan berdirinya berbagai organisasi dan
kelasykaran sebagai wadah perjuangan masyarakat. Dengan berbagai cara dan
persenjataan seadanya, masyarakat Kebumen berperang melawan Belanda demi
mendapatkan kembali kehidupan yang tenang dan tenteram. Permasal ahan pokok
yang dikaji dalam penelitian ini adalah lasykar |slam Kebumen dan kontribusinya
yang signifikan dalam perlawanan terhadap Belanda. antaralain:

Penelitian ini merupakan penelitian sgjarah, oleh karena itu metode yang
digunakan adalah metode segjarah. Metode segjarah adalah suatu proses menguji
dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau guna
menemukan data yang otentik dan dipercaya serta melakukan sintesis terhadap
data agar menjadi sesuatu hal yang dapat dipercaya. Metode yang digunakan
adalah: heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Dalam pembahasan
permasalahan penulis menggunakan teori konflik dan pendekatan sisiologis.

Hasil yang diperoleh penulis dalam penelitian mengenai lasykar I1slam dan
kontribusinya dalam perlawanan terhadap Belanda tahun 1945-1949 adal ah:

(a). Dalam bentuk negosiasi, (b). Memobilisass melawan Belanda dan (c).
Perlawanan fisik terhadap Belanda.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tanggal 15 Agustus 1945, Jepang menyerah tanpa syarat kepada
Sekutu. Di masa peralihan kekuasaan dari pemerintah Jepang kepada Sekutu di
wilayah yang diduduki bala tentara Jepang terdapat kevakuman kekuasaan.! Pada
saat itulah rakyat Indonesia memanfaatkan kesempatan itu  untuk
memproklamasikan kemerdekaan negaranya padatanggal 17 Agustus 1945.

Kemerdekaan bangsa Indonesia merupakan hasil perjuangan dari seluruh
rakyat Indonesia. Meskipun Indonesia telah merdeka, tetapi perjuangan belumlah
selesai. Rakyat Indonesia masih harus berjuang dengan cara bergerilya. Hal ini
dikarenakan adanya keinginan pihak asing untuk campur tangan. Disamping itu,
juga karena belum menentunya situasi di dalam negeri pada saat itu. Menurut
A.H. Nasution pada saat itulah revolusi baru dimulai.?

Ha itu sesuai dengan yang dikatakan John R.W. Smail yang
menyatakan: The Indonesia Revolution (1945-1949) was the occasion by
which Indonesia achieved political independence. But the way in which
this common twentieth century event came about, in the genera violence
and exaltation of a true revolution, made it far more important than that.
Like the Mexican, Russian, Chinese, and Viethamese revolution, the
Indonesian revolution has been the central even in this country’s whole
modern history.?

Terjemahan:

“Revolusi Indonesia (1945-1950) merupakan suatu kesempatan bagi
Indonesia untuk meraih kemandirian politik. Akan tetapi cara yang digunakan

! Pierre Heijboer, Agresi Militer Belanda: Memperebutkan Pending Perang Zamrud
Sepanjang Khatulistiwva 1945-1949, alih bahasas W.S. Karneta (Jakarta: PT. Gramedia, 1998),
him. 6.

2 A.H. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia, jilid | (Bandung: Disjarah AD
dan Angkasa, 1977), him. 3.

3 Wiliam Frederich dan Soeri Soeroto, Pemahaman Sejarah Indonesia Sebelum dan
Sesudah Revolusi (Jakarta: LP3ES, 1991), him.76.



dalam peristiwa pada abad ke-20 yang umum terjadi adalah kekerasan dan
semangat revolusi yang benar, dan membuatnya jauh lebih penting dibanding
kemandirian politik itu. Seperti revolusi di Mexico, Rusia, Vietham dan Cina,
revolusi Indonesia merupakan peristiwainti dalam sejarah modern Indonesia.”

Smail menonjolkan unsur kekerasan (violence) dalam mengartikan
revolus. Dalam suasana revolus memang ada kecenderungan untuk
menyelesaikan segala sesuatu melalui jalan pintas, yang sering berarti
mempergunakan kekerasan, disebut juga dengan perkataan exaltation yang
diterjemahkan dengan semangat atau jiwarevolusi.*

Revolusi’45 telah melahirkan konflik antara bangsa Indonesia dengan
Belanda, dan sudah sewagarnya daam sebuah konflik ada peperangan dan
diplomasi untuk menyelesaikannya.® Peperangan dan diplomasi tidak hanya
terjadi di kota-kota besar, tetapi terjadi juga sampai di daerah-daerah. Kebumen
yang merupakan salah satu kota kabupaten di Indonesia juga mengalami hal yang
serupa.

Perlawanan rakyat di daerah-daerah merupakan bentuk reaksi terhadap
tindakan Belanda. Setiap reaks terhadap suatu hal biasanya didasarkan pada
dorongan cita-cita dan motivasi yang melatarbelakanginya. Pada masa perang
kemerdekaan, rakyat merupakan basis pertahanan bagi para gerilyawan. Perang
gerilya pada masa perjuangan kemerdekaan merupakan perang rakyat semesta.’®

Segjak diproklamasikannya kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal

17 Agustus 1945, para pemuda mengorganisasi dirinya dalam berbagai badan

perjuangan untuk membela kemerdekaan. Dalam waktu singkat diberbaga tempat

4 1bid.
5 Ibid., him. 84.



di Indonesia telah terbentuk badan-badan perjuangan seperti: Angkatan Pemuda
Indonesia (API) dan Pemuda Republik Indonesia di Aceh, Pemuda Republik
Indonesia Andalas di Sumatra Utara, Pemuda Andalas di Sumatra Barat,
Hisbullah dan Sabilillah, Barisan Pemberontak rakyat dan masih banyak lagi. Di
Jawa telah terbentuk pula berbagai organisasi pemuda dari luar Jawa yang berada
di pulau Jawa, seperti Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawes (KRIS) dan Pemuda
Indonesia Maluku (PIM).”

Meskipun kemerdekaan telah diplokamasikankan, tapi karena keterbatasan
alat komunikasi, hanya beberapa orang saja yang dapat mendengarkan langsung
proklamasi kemerdekaan tersebut. Demikian juga keadaan di Kebumen pada
tanggal 17 Agustus 1945 tidak ada perbedaan dengan hari-hari sebelumnya.

Para pemuda yang tergabung dalam Angkatan Muda sga yang sibuk
membuat lencana dan bendera merah putih dari kain dan kertas. Bendera-bendera
merah putih tersebut kemudian mereka pasang di depan kantor-kantor, rumah-
rumah dan kendaraan-kendaraan, sedangkan lencana dibagikan untuk dipasang di
atas saku bagju. Saat itulah terasa ada perubahan, merah putih berkibar di mana-
mana. Semangat kemerdekaan mulai dirasakan oleh masyarakat Kebumen, dan
pada tanggal 28 Agustus 1945 diselenggarakan rapat umum penyambutan
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia yang pertama kai di kota

K ebumen.®

® A.H. Nasution, Pokok-pokok Grilya dan Pertahanan Republik Indonesia di Masa Lalu
dan Masa Yang Akan Datang (Bandung: Angkasa, 1948), him. 14.

" Ginanjar Kartasasmita, dkk. 30 Tahun Indonesia Merdeka 1945-1949 (Jakarta: Tira
Pustaka, 1981), him. 25.

8 Edi Boedianto (ed.), Kebumen Pada Masa Perjuangan Kemerdekaan Republik
Indonesia Tahun 1945-1949 (Kebumen: Grafika, 2001), him. 2-3.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dampak dari kalahnya Jepang
oleh Sekutu terhadap rakyat Kebumen tidaklah membawa dampak baik. Hal ini
dapat dilihat dari kacaunya pemerintahan Kebumen dan keadaan rakyat Kebumen
pada saat itu yang hidup dalam serba kekurangan. Dalam keadaan pemerintahan
yang kacau dan kondis masyarakat yang hidup dalam penderitaan Bangsa
Indonesia memproklamasikan kemerdekaan. Kemerdekaan yang yang telah
diproklamasikan bangsa Indonesia tidaklah mendatangkan kebaikan bagi seluruh
rakyat Indonesia, baik yang hidup di perkotaan maupun di pedesaan. Meskipun
rakyat menyambut kemerdekaan dengan penuh suka cita dan berbagai semboyan
diucapkan dengan sepenuh jiwa raga, namun sesungguhnya penderitaan masih
dirasakan oleh rakyat Indonesiatermasuk juga rakyat Kebumen.

Tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia memproklamasikan
kemerdekaan berbaga badan perjuangan dibentuk diseluruh wilayah RI yang
kemudian disusul dengan berdirinya laskar-laskar perjuangan dari berbagai pihak
dan golongan, namun ha ini bukanlah akhir dari perjuangan rakyat Indonesia.
Tanggal 29 September 1945 pasukan Sekutu yang tergabung dalam AFNEI
mendarat di Jakarta untuk melaksanakan serah terima kekuasaan dari Jepang. RI
menyambut dengan tangan terbuka kedatangan pasukan Selkutu, namun setelah
mengetahui bahwa Sekutu datang dengan diboncengi tentara Belanda seketika

keadaan menjadi berubah tegang.

84
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Badan perjuangan dan seluruh laskar perjuangan yang ada secara serentak
bergerak untuk mengatisipasi segala kemungkinan yang akan terjadi. Dengan
membponceng pada Sekutu Belanda datang kembali ke Indonesia dengan maksud
hendak menanamkan kekuasaannya kembali di wilayah Indonesia. Hal ini
membuat rakyat Indonesia sangat marah. Pertempuran terjadi dimana-mana,
sebagai bentuk perlawanan dan kebencian rakyat Indonesia terhadap Belanda.

Ketika Jepang menyerah kepada Sekutu, Indonesia dalam kevakuman
kekuasaan. Bangsa Indinesia memanfaatkan kesempatan tersebut untuk
memproklamasikan kemerdekaannya. Meskipun begitu, keadaan di kota-kota
kecil belum mengalami perubahan saat itu, termasuk di Kebumen, karena
keterbatasan alat komunikasi. Setelah angkatan muda giat melakukan berbagai
kegiatan yang berhubungan dengan kemerdekaan, barulah perubahan yang
bernuansa kemerdekaan mulai terlihat di Kebumen.

Setelah merdeka, bangsa Indonesia belum bisa merasakan kehidupan yang
damai. Belanda dengan membonceng pada tentara Inggris yang diberi kuasa untuk
menerima kekuasaan dari tangan Jepang, bermaksud menegakan kembali
kekuasaannya di Indonesia. Di Kebumen Belanda datang dari arah Jakarta
Dengan jumlah banyak dan perlengkapan yang kuat serta perbekalan logistic yang
cukup pasukan Belanda membobol pertahanan pasukan TNI di daerah ljo,
kemudian menuju Gombong dan menguasainya.

Kedatangan Belanda di Kebumen mengakibatkan timbulnya konflik antara
Belanda sebagai pihak yang kuat dengan bangsa Indonesia yang dalam posis

lemah. Dalam konflik ini, rakyat Indonesia di bawah dominasi Belanda.
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Beberapa kebijakan Belanda di Kebumen semakin menambah penderitaan
rakyat. Dalam kondisi hidup yang serba kekurangan dan penderitaan yang
ditanggung akibat pertempuran-pertempuran yang terjadi, Belanda mengeluarkan
kebijakan-kebijakan yang justru semakin menambah kacaunya kehidupan rakyat
juga pemerintahan di Kebumen.

Permasalahan konflik antara Belanda dengan Bangsa Indonesia
melibatkan para pemuka agama. Fakta sgjarah berbicara bahwa kaum beragama
termasuk ulama merupakan salah satu elemen masyarakat Indonesia yang
mendorong adanya perlawanan terhadap Belanda pada tahun 1945-1949. hal ini
terbukti dari partisipas mereka yang tergabung dalam lasykar Islam ( Hizbullah,
Sabilillah dan AUI). Mereka secara aktif melakukan perlawanan terhadap belanda,
baik secarafisik maupun diplomasi.

Kontribus lasykar Islam di Kebumen dapat dilihat dalam usahanya
bernegosiasi, baik dengan pihak RI sendiri maupun pihak Belanda, memobilisasi
masa untuk melawan Belanda dan keaktifanya dalam perlawanan fisik terhadap
Belanda

Dengan kerjasama dan semangat persatuan antara pemerintah dan seluruh
rakyat Indonesia, akhirnya dengan disetujuinya KMB pada tanggal 2 November
1949 bangsa Indonesia menjadi Negara yang bersatu dan berdaulat.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap data-data yang

penulis lakukan atas Lasykar Islam Kebumen dan Kontribusinya Dalam
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Perlawanan Terhadap Belanda Tahun 1945-1949, saran yang dapat penulis
berikan yaitu:

1. Pendlitian tentang “Lasykar Ilam Kebumen dan Kontribusinya
dalam Perlawanan terhadap Belanda’ belum banyak dilakukan,
maka diperlukan penditian  untuknmenggali data dan
mempublikasikannya agar posis lasykar 1slam dan ulama dalam
proses pembangunan dapat dilihat secara proporsional.

2. Referens yang berkaitan dengan “Lasykar Islam Kebumen dan
Kontribusinya dalam Perlawanan terhadap Belanda’ penting untuk
dikoleks oleh instansi pemerintah sehingga penelitian yang

berkaitan dengan tema tersebut bisalebih mudah dilakukan.
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